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ABSTRACT
This qualitative research aimed at identifying kinds of code that are used
by Moslem people in Telagamas Village and analyzing how they used those codes
to communicate with each other and other people around this village. There were
three domains chosen in this study, namely family, friendship, and neighborhood.
The data were collected using two techniques, namely observation, and interview
technique. There were three conversations recorded in all domains of language
used and the data were analyzed using observation sheet in a form of table. The
results of the study show that there were 3 kinds of code used by the Moslem
people in Telagamas Village based on 610 utterances that had been analyzed,
namely Sasak language, Balinese, and Indonesian. In addition, there were 46
utterances categorized as code switching and code mixing used by the villagers.
There were 32 utterances (70%) that belonged to code switching and 14 utterances
(30%) to code mixing.
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ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis kode yang
digunakan oleh penduduk Muslim di Desa Telagamas dan mendeskripsikan cara
penggunaan kode tersebut untuk berkomunikasi dengan penduduk muslim dan
masyarakat sekitar Desa Telagamas. Ada tiga domain yang dipilih dalam
penelitian ini yaitu keluarga, pertemanan, dan lingkungan sekitar. Data
dikumpulkan berdasarkan dua teknik, vyaitu teknik observasi dan teknik
wawancara. Terdapat 3 percakapan yang telah direkam disemua domain yang
digunakan dan data dianalisa menggunakan lampiran observasi dalam bentuk
tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 jenis kode yang digunakan oleh
penduduk Muslim di Desa Telagamas berdasarkan 610 ucapan yang telah di
analisis, yaitu Bahasa Sasak, Bahasa Bali, dan Bahasa Indonesia. Selain itu,
terdapat 46 ucapan yang terkategorikan sebagai alih kode dan campur kode yang
digunakan oleh penduduk desa. Penggunaan alih kode terdapat sebanyak 32
ucapan (70%) dan penggunaan campur kode sebanyak 14 ucapan (30%).
Kata kunci: Kode, Alih Kode, Campur Kode



